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ABSTRAK

Peningkatan pendidikan masyarakat adalah merupakan tanggung jawab bersama. Setiap individu,
kelompok, institusi pemerintah maupun swasta dapat saling antusias untuk menjalankan tanggung
jawab pendidikan tersebut. Oleh sebab itu, peningkatan pendidikan masyarakat yang religius harus
dilakukan secara kontinu dengan perencanaan program yang terstruktur dan melibatkan banyak
pihak sesuai dengan fungsi dan kompetensinya. Guna memanifestasikan tangggung jawab
pembangunan dan giroh ingin mengabdi kepada masyarakat, Institut Agama Islam Negeri Kendari
(IAIN KENDARI) melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat yang dikemas dalam
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bersemangat dengan pemerintahan desa Puubunga kecamatan Baula
kabupaten Kolaka. Kegiatan KKN |AIN Tahun 2021 ini mengusung tema*“ pengembangan
potensi dakw ah islamiah desa Puubunga kecamatan Baula dalam upaya peningkatan pendidikan
yang riligius. Pengembanan potensidakw ah islamiah desa Puubunga Kecamatan Baula
inidituangkan dalam 5 program, yaitu; mengadakan pelatihan pengurusan jenazah, peningkatan
pembelajaran ilmu agama melalui Ponpes Al-Falah Desa Puubunga, peningkatan kegiatan
keagamaan di Masjid atau di Mushollah, peningkatan gotong royong di perkebunan sawah,
pendayagunaan anggaran desa untuk pembuatan papan nama desa, nama lorong, nama dusun
dan sebagainya. Berdasarkan hasil evaluasi yang diselenggarakan oleh Mahasiswa KKN kepada
masyarakat, masyarakat Desa Puubunga Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka merasakan banyak
sekali manfaat dari pengabdian ini.
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PENDAHULUAN

Problem sosial kemsyarakatan di pedesaan adalah masalah sosial yang memerlukan solusi
dan pemikiran serta pemahaman semua pihak. Berdasrkan cerita rakyat asli suku mekongga
mengatakan bawah Towua berasal dari bahasa asli Mekongga yang artinya Tawon, Konon
katanya sebelum terbentuk nama Desa, pada tahun 1972 Desa tersebut masih berbentuk seperti
hutan belantara yang dimana terdapat banyak sarang Tawon atau lebah. Pada tahun itu, jadilah
sebuah daerah pendiaman Transmigrasi yang berasal dari pulau jawa yang di pimpin oleh UPT
hingga pada tahun 1982 yang dimana pada waktu itu unit Pemukiman Transmigrasi diarahkan ke
pemda dan resmi menjadi Desa Towua Il, kemudian beralih status melalui pemekaran menjadi
Desa Puubunga pada tahun 2002 sampai sekarang.

Desa Puubunga adalah salah satu desa di Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka yang berdiri mulai
tahun 2002, dengan luas wilayah sekitaran 255 Ha. Desa Puubunga ini memiliki jarak 8, 5 km
dari ibu kota Kecamatan Baula. Secara umum keadaan topografi Desa Puubunga merupakan
daerah dataran rendah dan termasuk Tipologi Desa Persawahan. Berdasarkan data konsensus
Desa Puubunga tahun 2020 jumlah penduduk desa berkisar 1.604 jiwa dengan jumlah keluarga
469 KK. Karena tingginya tingkat kesuburan tanah sehingga banyaknya jenis tanaman yang dapat
dibudidayakan di Desa Puubunga seperti sayuran dan lain-lain. Namun meskipun di Desa
Puubunga dikatakan sebagai Desa yang sangat berpotensi secara ekonominya, jika dilihat dari
tingkat pendidikan, dan keagamaan masyarakat masih terlihat minim meskipun notabene mayoritas
muslim.
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Adapun tingkat pendidikan di Desa Puubunga masih tergolong rendah dengan kata lain didominasi
oleh tamatan SMA dan SMP bahkan tingkat SD pun masih ada. Sehingga untuk perkembangan zaman
saat ini masih dianggap belum mampu menciptakan keterampilan yang secara totalitas baik secara
individu, kelompok maupun keseluruhan warga Desa Puubunga. Ditambah lagi dengan musibah
pandemi covid- 19 yang melanda Indonesia terutama di Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka yang juga
sempat menduduki predikat zona merah dalam penyebaran wabah tersebut, terpaksa harus
melaksanakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Sehingga semua warga Desa Puubunga
masing-masing sibuk mencari ide kreatif agar tetap dapat memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa
memperhatikan waktu- waktu luangnya untuk beribadah. Bahkan saat ini Kabupaten Kolaka masih
menjadi tetap dalam pemantauan dari zona merah. Oleh karena itu, Mahasiswa KKN Institut Agama
Islam Negeri Kendari (IAIN KENDARI) bertekad membantu Desa melalui kegiatan Kuliah Kerja Tahun
2021, dengan tema“ Membangun Desa di era New Normal dengan Meningkatka Nilai Pendidikan dan
Keagamaan.

Melalui kegiatan KKN ini, mahasiswa IAIN Kendari bersinergi dengan pemerintahan desa Puubunga
Kecamatan Baula dalam mengolah potensi dakwah islamiah di desatersebut. Hal ini senada dengan
apa yang menjadi cita- cita dan semangat Kepala Desa (Kades) Puubunga Kecamatan Baula. Bapak
Sutaji (Kades Puubunga) memiliki visi membangun Desa melalui sarana-prasarana pendidikan dan
keagamaan yang mandiri di era new normal pasca zona merah penyebaran pandemi covid- 19 ini.
Sehingga sinergitas antara semangat Desa dengan tekad kampus IAIN Kendari untuk mengabdi
dalam pembangunan masyarakat pedesaan yang mandiri, menjadi peluang utama kegiatan
pendayagunaan potensi Dakwah Islamiah Desa Puubunga Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka.

Keadaan Dan Permasalahan Desa Puubunga Kecamatan Baula

Berdasarkan cerita rakyat asli suku mekongga mengatakan bahwa Towua berasal dari bahasa asli
Mekongga yang artinya Tawon, konon katanya sebelum menjadi sebuah Desa dahulu kala adalah
hutan belantara yang terdapat sarang Tawon/ Lebah, pada tahun 1972 hutan tersebut menjadi daerah
pemukiman Transmigrasi yang berasal dari Pulau Jawa yang dipimpin oleh UPT hingga tahun 1982
yang pada waktu itu unit pemukiman Transmigrasi diarahkan ke pemda dan resmi menjadi Desa Tobua
II, (Desa Induk) dan Desa Puubunga menjadi Desa Pemekaran. Kemudian pada tahun 2002 Desa
Tobua Il berubah menjadi Desa Puubunga hingga sampai sekarang. Desa Puubunga merupakan salah
satu dari 11 desa di Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka yang berdiri sejak tahun 2002, dengan luas
wilayah sekitar 255 Ha. Desa ini mempunyai jarak 8, 5 km dari ibu kota Kecamatan Baula. Berikut
adalah silsilah kepemimpinan Desa Puubunga:

Tabel 1. silsilah kepemimpinan Desa Puubunga

No | Nama Tahun Menjabat
1 | Ukandar (Ka. U pt) 1978-1982

2 | Sulaeman 1982-1985

3 | Muh Aruef Samir 1985-1989

4 | Janu 1989-1999

5 | Abdul Hafid 1999-2006-2013
6 | H. Muh. Djusrin Jafar S, S.Sos 2013

7 | Sutaji 2013-2018

8 | Suprianto (Plh) 2018

9 | Sutaji 2019-2024

Berdasarkan posisi geografisnya, Desa Puubunga memiliki batas-batas Desa yakni Sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Bende Kecamatan Wundulako, sebelah Timur berbatasan dengan Desa
Huko-Huko Kecamatan Pomalaa, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pewutaa Kecamatan
Baula sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Puuroda Kecamatan Baula. Wilayah Desa
Puubunga memiliki titik Koordinat Bujur 4° 8'16.79" S dan Koordinat Lintang 121°38' 40.99" E, Luas
Desa Puubunga 372, 9 Ha terdiri dari Tanah sawah, Tanah Kering, Tanah Basah, dan Tanah fasilitas
Umum, Selain itu Desa Puubunga terbagi menjadi 5 Dusun.
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Secara umum keadaan Desa Puubunga merupakan dataran rendah dan termasuk Tipologi Desa
Persawahan. Jarak antara Desa Puubunga dengan ibu kota kecamatan Baula yaitu 9, 1 km dengan
waktu tempuh 18 menit menggunakan kendaraan bermotor. Jarak antara Desa Puubunga dengan
ibu kota Kabupaten Kolaka yaitu 18 km dengan masa tempuh 25 menit menggunakan kendaraan
bermotor. Jarak antara Desa Puubunga dengan ibu kota Kabupaten Kolaka yaitu 15 km dengan
masa tempuh 2 jam 59 menit dengan berjalan kaki atau kendaraan non bermotor. Berdasarkan
Profil Desa Puubunga Tahun 2020 diketahui jumlah Penduduk 1.604 jiwa dengan jumlah keluarga
469 KK namun untuk 2021 berdasarkan hasil survei jumlah keluarga mencapai 500 KK, wajib pilih
1000 jiwa. Karena tingginya tingkat kesuburan tanah sehingga banyaknya jenis tanaman yang
dapat di budidayakan seperi sayur- sayuran dan lain- lain.

Keadaan sosial masyarakat Desa Puubunga pada umumnya hidup saling hormat menghormati satu
sama yang lain, meskipun Masyarakat Puubunga terdiri dari berbagai macam Suku, Bahasa,
Agama dan Adat Istiadat yang tumbuh dan berkembang hal ini disebabkan makin tingginya rasa
Persaudaraan dan Persatuan yang ada di Masyarakat. Saat ini terdapat 8 suku yang ada di Desa
Puubunga dan di dominasi oleh Suku Jawa. Adapun kondisi Perekonomian Masyarakat Desa
Puubunga bervariasi, mulai dari penghasilan <1.000.000, 00 — >5.000.000, 00/ bulan dari berbagai
mata pencarian antara lain : Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Pekerja/Buruh, Pedagang,
Pengusaha, Pegawai Negeri maupun Swasta. Seluruh masyarakat Desa Puubunga mayoritas
penduduknya beragama Islam. Desa ini memiliki Pensantren Al-Falah yang dipimpin oleh Ustadz
Anam, dan satu masjid raya yakni Masjid Baiturrohim, kemudian masing- masing Dusun memiliki
Mushollah. Keberadaan masjid dan mushollah di Desa Puubunga ini menjadi sarana dan prasarana
masyarakat untuk memudahkan dalam aktivitas ibadah dan jarak yang mudah terjangkau.
Masyarakat desa Puubunga memiliki beragam kegiatan keagamaan di masing- masing dusunnya,
diantaranya adalah:

1. Rutinitas yasinan tiap minggu di malam Jumat, yasinan ini diikuti oleh bapak- bapak
dengan bergilir setiap per dusun di berbagai rumah.

2. Rutinitas Sholawat, kajian figih dan pengajian tahsin Qira’ah oleh ibu- ibu Majelis Ta’lim
setiap ba’da Jumat di masijid Baiturrohim

3. Rutinitas Tahlilan atau yasinan setiap mengenang malam ketiga, ketuju, keempat puluh
dan seterusnya untuk warga yang meninggal di desa itu.

Dengan demikian, secara sosial keagamaan desa Puubunga memiliki ukhuwah yang sangat erat.
Mereka tak terpisahkan oleh sekat-sekat perbedaan individu karena tiap minggu mereka saling
berjumpa berkumpul mempererat persaudaraan. Acara-acara seperti Yasinan, Tahlilan dan
Sholawatan tidak hanya menjadi ajang kepentingan keagamaan tetapi juga menjadi momen
silaturrahim membahas permasalahan mengenai perkembangan dakwah islamiyah dan
pendidikan, dan ekonomi seperti kebutuhan jasmani dan rohani. Adapun tingkat pendidikan di
Desa Puubunga masih tergolong rendah karena didomisli oleh tamatan SMA dan SMP Yang
dimana untuk perkembangan saat ini masih belum dianggap belum mampu memiliki keterampilan
yang cukup memadai. Dalam hal ini berkaitan dengan minimnya lembaga pendidikan belum
mampu mendukung program waijib belajar 9 tahun dimana hanya terdiri dari Pendidikan Formal saja
seperti TK, SD, dan SMP.

Potensi Unggulan Nilai Ekonomis Dan Usulan Solusi Pendayagunaan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk desa Puubunga
Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka, maka diidentifikasi beberapa potensi unggulan nilai ekonomis
kaitannya dengan pendayagunaan yang akan dilakukan. Potensi-potensi tersebut antara lain
adalah:

1. Potensi sumber daya alam misalnya Tanah Sawah, tanah lahan sawah adalah lahan
pertanian yang berpetak- petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk
menahan/ menyalurkan air, dan biasanya ditanami padi tanpa memandang dimana
diperoleh/status lahan tersebut. Lahan tersebut termasuk lahan yang terdaftar di Pajak Bumi
dan Bangunan/ PBB, Iuran Pembangunan Daerah, lahan bengkok, lahan serobotan, lahan
rawa yang di tanami padi dan lahan bekas tanaman tahunan yang telah di jadikan sawah.

2. Potensi pasar hasil peternakan tersebut sangat dibutuhkan karena tidak banyak daerah di
Kabupaten Baula yang menekuni bidang peternakan tersebut. Bahkan potensi permintaan
pasar terbuka lebar dari pasar di luar Kabupaten Kolaka
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3. Potensi hasil pertanian desa Puubunga Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka juga ada,
seperti padi yang lumayan banyak, sayur- mayur seperti kacang panjang, bayam,
kangkung, saw i dan lain- lain.

4. Telah terbentuknya kelompok- kelompok petani tulus maju yang dipimpin oleh Bapak
Abdul R ohim selaku tokoh agama, tokoh masyarakt dan Imam desa Puubunga,
dan dalam w aktu luang mereka mengadakan acara pertemuan untuk berdiskusi tentang
pendayagunaan lahan, pembagian bibit, pupuk dan lain- lain.

5. Hasil pupuk kandang petani kambing dan pupuk petani peternak sebagian kecil sapi
yang dapat diolah menjadi pupuk bernilai tinggi yang bermanfaat untuk pengolahan lahan
yang ada.

6. Potensi lahan perkebunan yang masih tersedia dan dibiarkan tidak produktif tanpa
pemanfaatan yang bernilai ekonomis. Berbagai uraian dari potensi- potensi yang telah
diidentifikasi ini, selanjutnya akan diusulkan pendayagunaannya dalam rangka
pemberdayaan masyarakat untuk membangun perekonomian desa Puubunga yang mandiri.

Oleh karena itu, maka terdapat beberapa usulan penyelesaian masalah (solusi) yaitu:

1. Pelatihan pengolahan hasil pertanian (buah peteh, saw i dan sayur bayam) yang
melimpah untuk diolah menjadi produk olahan yang lebih memiliki nilai ekonomis,
dengan memberdayakan kelompok masyarakat petani Tulus M aju yang telah ada.

2. Penggalakan gerakan menanam saw i, kangkung dan bayam di lahan- lahan nganggur
yang selama ini tidak produktif bersinergi dengan Bapak Kades desa Puubunga
kecamatan Baula Kabupaten Kolaka.

3. Program penyuluhan pertanian penggunaan lahan, penanaman, beserta pemupukan
dan lainnya, bagi para pentani dan kelompok ibu PKK dengan memperkenalkan
pentingnya hak paten dan pengembangan pertanian dan pemasaran.

4. Pelatihan pembuatan fermentasi pupuk kandang bersinergi dengan Bapak Kades desa
Puubunga Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka.

METODE PELAKSANAAN

Dalam rangka merumuskan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, Panitia KKN membagi
peserta KKN ke dalam kelompok- kelompok serta menunjuk satu dosen pembimbing untuk tiap
kelompoknya. Kemudian masing- masing kelompok dibawah arahan dosen pembimbingnya,
menentukan waktu untuk melakukan survey awal dalam rangka menggali informasi awal potensi
ekonomi yang ada di desa Puubunga kecamatan Baula kabupaten Kolaka. Berdasarkan hasil
survey awal ke desa Puubunga serta wawancara dengan kepala desa Puubunga, maka mahasiswa
mulai menentukan program kerja sesuai dengan potensi yang ada di Desa Puubunga Kecamatan
Baula Kabupaten Kolaka.

Adapun program pengembangan potensi Pendidikan dan dakwah islamiyah oleh kelompok KKN
IAIN Kendari di Desa Puubunga Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka adalah sebagai berikut:
1. Mendayagunakan pengembangan potensi pendidikan di desa Puubunga Kecamatan Baula
dengan kegiatan:
a. Mengadakan pembelajaran kepada anak-anak tentang ilmu matematika, ekonomi, bahasa
inggris dan ilmu- ilmu yang lainnya sesuai dengan kapasitas keilmuan masing- masing.
b. Mendayagunakan waktu untuk bersosialisasi kepada masyarakat tentang program
pendidikan dari rumah ke rumah warga desa Puubunga.
c. Pembelajaran bersama dilakukan untuk memaksimalkan pendidikan yang masih rendah di
masyarakat setempat.
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2. Program pengembangan potensi dakwah islamiyah di desa Puubunga Kecamatan Baula dengan
kegiatan:

a. Meningkatkan generasi mudah pelajar baik tingkat SD , SMP, dan SMA dalam bimbingan
akhlakul karimah.

b. Meningkatkan para penghafal Quran masyarakat desa Puubunga melalui pelatihan rutin di
Mushollah masing-masing dusun.

c. Membantu merumuskan ide atau gagasan melalui manajemen dakwabh islam di masyarakat
setempat.

d. Melakukan kegiatan pembingan kepada masyarakat terkait hal-hal yang melanggar aturan
Agama terkait dengan Transaksi ekonomi agar terhindar dari riba dan lain sebagainya.

e. Membantu masyarakat desa dalam kegiatan rutinitas keagamaan misalnya dalam
menyiapkan kursi dan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Puubunga tahun 2021 ini
bertemakan “Mengembangkan Potensi Desa di era New Normal dengan Meningkatkan Nilai
Pendidikan dan Dakwah Islamiah di Desa Puubunga”. Oleh karena itu, pengabdian yang menjadi
fokus programnya adalah pendayagunaan potensi pendidikan dan dakwah islam yang ada di desa
Puubunga Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka. Pelaksanaan program tersebut sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Adapun pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang telah
disusun sesuai dengan pelaksanaan perencanaan awal adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan kegiatan Yasinan atau tahlilan setiap minggunya pada malam Jumat
dirumah warga.

Nama Program

Penanggung jawab
Waktu Pelaksanaan
Tempat

Peserta

Tujuan dan Manfaat

Mengadakan rutinitas Yasinan atau tahlilan pada setiap
malam jumat.

Bapak Sutaji (Kades), Abdul Rohim.

Setiap Minggunya/malam jumat (Kamis :20.00 s/d 21.00)
Kediaman Warga yang kena gilirannya.

Bapak/ Ibu warga Desa Puubunga

Untuk mendoakan keluarga yang sudah meningga sekaligus

mendoakan keluarga sendiri serta mempererat hubungan
ukhuwah Islamiyah warga desa setempat.

Untuk program ini, giroh masyarakat dusun Il sangat luar biasa
dan menginspirasi . Menurt imam desa, program ini sangat
membantu masyarakat karena masyarakat di Desa ini mata
pencahariannya adalah sebagai petani, sehingga dengan
adanya kegiatan rutin ini masyarakat mampu
mendayagunakan hasil petaniannya

demi meringankan biayah ekonomi dan dimanfaatkan dalam
kepentingan dunia dan kepentingan akhirat.

Hasil dan Evaluasi

2. Program kegiatan pengajian anak- anak baca tulis Al- qur'an di Masjid maupun di
Musholah.

Kegiatan pengajian anak- anak
Ketua Kordinator Desa, Imam Masjid, dan Kades.
Setiap malam setelah magrib dan kondisional selama KKN

Nama Program
Penanggung jawab
Waktu pelaksanaan

Tempat : Masjib Baiturrohim dan Musholah di Puubunga Dusun I
Peserta . Ibu-ibu Majelis Talim, Anak-anak, Mahasiswa KKN dan Imam
desa.
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Mensosialisasikan pendayagunaan potensi Pendidikan dan
dakwah islam kepada warga Desa Puubunga Kecamatan Baula
Belajar Teknik mengajar menghadapi kondisi social Puubunga.
Kepala Desa Puubunga sangat antusian dengan semangat
mahasiswa yang menjadi penggerak dalam program Gerakan
pendayagunaan potensi Pendidikan dan dakwah islam ini. Hal
ini menjadi solusi di tengah-tengah rendahnya Pendidikan di era
sekarang.

3. Program kegiatan pembagian Masker

Nama Program
Penanggung Jawab
Waktu Pelaksanaan
Tempat

Peserta

Tujuan dan Manfaat

Hasil dan Evaluasi

Pembagian Masker

Sekertaris Desa

Senin, 09 Agustus 2021 (07.45 s/d 09.00)

Area Pasar Desa Puubunga

Warga Puubunga dan Mahasiswa KKN

Melakukan penyuluhan pentingnya menjaga Kesehatan kepada
amsyarakat, khususnya bagi orang-orang yang menyepelekan
Kesehatan mereka dan enggan untuk mematuhi protocol
Kesehatan.

Kepala Desa sangat mengapresiasi atas antusias mahasiswa
KKN dalam hal ini dapat membantu warga dalam mengantsisipasi
bahaya covid 19 di Desa Puubunga. Pada pembagian masker ini
kami fokuskan bagi para pedagang dan masyarakat yang berada
di pasar tanpa menggunakan masker. Kegiatan ini kami mulai di
pagi hari dimana masyarakat sedang berbelanja dan berinteraksi
dengan banyak orang di pasar. Selain pembagian masker kami
juga memberikan antiseptic guna menjaga kebersihan mereka.

4. Membantu menanam dan panen sayur-mayur warga desa Puubunga

Nama Program
Penanggung Jawab
Waktu Pelaksanaan
Tempat

Peserta

Tujuan dan Manfaat

Hasil dan Evaluasi

5. Program pembuatan papan
dusun.

Nama Program
Penanggung Jawab

Pembelajaran penanaman panen dan pemupukan

Kepala Dusun Il Mang Padi

Minggu di waktu luang (Ahad 09.00 s/d 10.00)

Kediaman Kepala Dusun Il

Warga Puubunga Mahasiswa KKN dan Kepala Dusun

Belajar implementasi penanaman pemupukan, dan panen adalah
untuk mengetahui cara praktek yang baik dan benar dalam
bercocok tanam terutama sayur-sayuran dan bisa mengubah
mindset bahwa Bertani itu tidaklah susah bahkah hasilnya dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan hasil kajian yang dijumpai bahwa kegiatan
penanaman ini sangat produktif bahkan masyarakat desa
setempat sangat berterima aksih atas bantuan dan dukungan
adik-adik maahsiswa KKN IAIN Kendari. Pemerintah desa
beserta warga mengharapkan kembali kedatangan mahasiswa di
Puubunga.

nama, nama Jalan, Batas Desa, nama dusun, dan batas

Pembuatan Papan Nama
Sekertaris Desa
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Waktu Pelaksanaan
Tempat
Peserta
Tujuan dan Manfaat

Hasil dan Evaluasi

6. Membersihkan Masjid

Nama Program

Penanggung Jawab
Waktu Pelaksanaan
Tempat
Peserta
Tujuan dan Manfaat

Hasil dan Evaluasi
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Minggu Terakhir (Sabtu/ Ahad 09.00 s/d 10.00)

Kediaman Kepala Dusun I

Warga Puubunga Mahasiswa KKN dan Kepala Dusun
Pemasangan papan nama baik nama dusun, nama jalan,
posyandu dan batas dusun bertujuan sebagai penunjuk agar
mempermudah dan mempercepat menemukan jalan yang dituju
misalnya pengendara dari luar kecamatan atau orang baru dari
desa tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang dijumpai bahwa
kegiatan ini sangat membantu memaksimalkan akses jaringan
antara pemda dan masyarakat setempat atau orang yang dari
luar Kabupaten Kolaka.

Membersihkan Masjid Raya yang dilakukan Bersama Pengurus
Masjid

Pengurus Masjid Baiturrohim

Setiap Jum’at Pagi (08.00 s/d 09.00)

Area Masijid Baiturrohim

Mahasiswa KKN IAIN Kendari

Kegiatan ini kami jalankan semata-mata untuk mendedikasikan
pengabdian kami terhadap masyarakat desa Puubunga. Agar
masyarakat yang hendak melaksanakan shalat khususnya Shalat
Jum’at bisa beribadah dengan baik dengan kondisi dimana
masjid sudah dalam keadaan bersih.

Dengan adanya kegiatan ini masyarakat sangat terbantu dengan
kegiatan yang maahsiswa KKN lakukan. Kegiatan yang kami
lakukan ini juga mendapatkan dukungan dari masyarakat
sehingga beberapa dari mereka juga turut serta dalam membantu
kami juga dalam menyediakan peralatan yang kami perlukan
dalam membersihkan masjid dan sekitarnya, seperti sapu, alat
pel, lap, ember dan lain sebagainya.

7. Program kegiatan bimbingan belajar

Nama Program
Penanggung Jawab
Waktu Pelaksanaan
Tempat

Peserta

Tujuan dan Manfaat

Bimbingan Belajar

Mahasiswa KKN IAIN kendari

Siang hingga sore hari

Kediaman Kepala Dusun Il

Warga Puubunga Mahasiswa KKN dan Kepala Dusun

Dalam kondisi sekarang dimasa pandemic anak-anak diwajibkan
untuk belajar di rumah atau daring, namun yang menjadi kendala
banyak anak-anak yang merasa terbebani karena terkendala oleh
HP. Oleh karena itu, kami berinisiatif untuk membantu mereka
belajar di rumah dengan mata pelajaran yang sesuai dengan apa
yang mereka pelajari di sekolah. Proses belajar mengajar ini kami
lakukan pada siang hari hingga sore hari dan mata pelajaran yang
diajarkan juga beragam mulai dari matematika, Bahasa inggris,
Bahasa Indonesia dan lain sebagainya. Kami pun dibantu oleh
kepada Desa dengan penyediaan papan tulis dan sidol untuk
mempermudah kami dalam mengajar anak-anak.
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Hasil dan Evaluasi : Antusian anak-anak juga sangat bagus sehingga kami pun juga
semangat untuk mengajar. Para orang tua juga merasa sangat
terbantu karena banyak dari anak-anak mereka yang ketika
mendapat tugas dari guru mereka kurang memahami. Dengan
adanya program kami mereka juga bisa konsultasi mengenai
tugas-tugas yang diberikan oleh guru mereka.

KESIMPULAN

Program KKN IAIN Kendari 2021 yang berlangsung 45 hari (tanggal 5 Juli) hingga 18 Agustus
2021) telah berjalan dengan baik dan lancar sesuai sasaran program. Program KKN tersebut
mengusung misi pendayagunaan potensi Pendidikan dan Dakwah Islam desa Puubunga
kecamatan Baula menuju desa yang mandiri. Dengan adanya program KKN ini mahasiswa
mendapat pengalaman belajar yang nyata sekaligus mengabdi kepada masyarakat. Mahasiswa
merasakan keterlibatan dalam masyarakat secara langsung mengindentifikasi, menformulasikan,
serta memberikan solusi pembangunan desa secara kongkrit dengan interdisipliner. KKN [AIN
Kendari 2021 ini telah memberikan semangat dan motivasi bagi masyarakat warga desa Puubunga
Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka. Melalui serangkaian program pendayagunaan potensi
pendidikan dan keagamaan yang telah dilaksanakan, masyarakat mendapatkan berbagai wawasan
dan keterampilan antara lain:

1. Pengetahuan dan keterampilan menanam padi dan sayur bayam, kangkung, dan sawi
sehingga menjadi modal pengetahuan yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi.

2. Pengetahuan dan keterampilan mengolah kandang menjadi pupuk fermentasi yang sangat
bermanfaat untuk mengembalikan kesuburan tanah perkebunan masyarakat desa
Puubunga sebagai solusi alternatif di saat pupuk mulai langka.

3. Pengetahuan dan kebiasaan bersholawat, Yasinan atau tahlilan sebagai hal yang langka,
yang jarang sekali bahkan tidak pernah ada di desa sendiri. Oleh karena itu, kegiatan ini
bisa menjadi modal pengetahuan bahwa pentingya saling mendo’ akan satu sama lain.

4. Wawasan tentang pentingnya persatuan dan kesatuan dengan menjalin jejaring yang
sosial, ekonomi, serta budaya yang toleransi.

5. Wawasan tentang pentingnya hak paten untuk melindungi sesama, meningkatakan kualitas
Ukhuwah islamiah tanpa harus memandang suku, agama, dan status ekonomi serta
pentingnya gotong royong.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditujukan kepada IAIN Kendari yang telah memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini. Selain itu, ucapan terima
kasih juga ditujukan kepada Masyarakat dan Pemerintah Desa Puubunga, Kecamatan Baula,
Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara yang telah terlibat dan membantu terlaksananya
pengabdian kepada masyarakat ini.
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